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PENDAHULUAN
Karies dan penyakit periodontal merupakan 
masalah kesehatan gigi dan mulut yang 
banyak dialami masyaraka.1 Data World Health 
 !"#$%&#'%($ !"#$% &'()(*)+,( +'-).,+,( 
gigi enam puluh hingga sembilan puluh 
persen dialami oleh anak usia sekolah dan 
/,&01- 2334 516'&)+,( 0,5, 7-,(8 5'9,.,:2 
Penyebab karies yang terjadi pada populasi 
dunia adalah plak yaitu sebesar tujuh puluh lima 
hingga sembilan puluh persen.3 Plak terbentuk 
dari deposit lunak yang membentuk lapisan 
)%(*+,- dan melekat erat pada permukaan 
gigi, gusi serta permukaan keras lainnya di 
dalam rongga mulut.1 Dalam penelitian lain 
plak disebut sebagai faktor penyebab utama 
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ABSTRAK
Apel merupakan salah satu buah yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Rata - rata konsumsi apel di 
Indonesia hingga 1,1 kg perkapita pertahun menurut Badan Pusat Statistik tahun 2006. Apel mencegah 
pembentukan plak sebagai self cleansing serta melalui reaksi biokimiawi yang diperankan oleh katekin; 
;,16) .'(;,9, 07<1='(7< ;,(8 6'-+,(5)(8 5,<,& >),/ 5,( 5,)( ,0'<: ?76,< +,(5)(8,( ='(7<1+ 5,( @,A7(715 
tertinggi ditemukan pada apel jenis Fuji. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah apel 
!./!01-,#+012-terhadap skor plak gigi dan pH saliva.
B'(1. 0'('<161,( ;,(8 518)(,+,( 5,<,& 0'('<161,( >'-*)5)< CD='+61A16,. E7(.)&.1 F),/ G0'< !Pyrus Malus% 
Jenis Fuji Terhadap Skor Plak Gigi dan pH Saliva” merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan 
3!4'41'53(1''41'-6%'7-8($'!(+-"!(03. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 64 
responden dari 4 kecamatan di Semarang. 
Berdasarkan Uji Wilcoxon yang telah dilakukan pada kelompok perlakuan maupun kontrol terhadap pH 
.,<1A, 5,( .+7- 0<,+ 8181 515,0,6+,( (1<,1 .18(1H+,.1 3I333 !0J3I3K%I .'/1(88, 5,0,6 51.1&0)<+,( >,/9, 
mengunyah apel dan mengunyah xylitol efektif terhadap penurunan skor plak dan peningkatan pH 
.,<1A,: F'-5,.,-+,( )*1 L,(( "/16('; (1<,1 .18(1H+,(.1 &'()(*)+,( 3I333 !0J3I3K% ;,(8 >'-,-61 6'-5,0,6 
perbedaan bermakna antara mengunyah apel dan xylitol.
M,-1 /,.1< 0'('<161,( 51+'6,/)1 >,/9, 6'-5,0,6 0'-)>,/,( ;,(8 .18(1H+,( .+7- 0<,+ 8181 5,( 0# N,<1A, 
setelah mengkonsumsi buah apel jenis fuji dengan skor apel Fuji lebih tinggi dari xylitol.
















Fuji Apple. Fuji Apple score is higher than xylitol.
W4/-T(!=1X-I0J%-933+4A-Y/+%'(+-)0))+4-"0,A-'44'7-3+#H04A-3M-P#+%;#
MEDALI JURNAL VOLUME 2 EDISI 1
MEDIA DENTAL INTELEKTUAL10
EFEKTIVITAS KONSUMSI BUAH APEL (PYRUS MALUS) JENIS FUJI 
TERHADAP SKOR PLAK GIGI DAN pH SALIVA
terjadinya karies dan penyakit periodontal, hal 
tersebut dikarenakan plak mengandung bakteri 
patogen yang produk metaboliknya menempel 
pada permukaan gigi dan gingival.4 O,6PQ,6 
asam sebagai produk metabolik bakteri dapat 
dinetralkan oleh saliva sehingga terhindar 
dari proses demineralisasi gigi. Di dalam 
.,<1A, 6'-+,(5)(8 Q,6PQ,6 .'0'-61 .)>.6,(.1 
antibakteri, senyawa glikoprotein,  kalsium, 
5,(  @)7-15,  ;,(8  .,(8,6 >'-8)(, &'<1(5)(81 
gigi. Sekresi saliva yang lebih banyak dapat 
dirangsang dengan proses pengunyahan 
makanan berserat.5 Kecepatan sekresi saliva 
dan diet mempengaruhi perubahan pH saliva.6
Di sisi lain, upaya pencegahan karies dan 
penyakit periodontal serta peningkatan 
kebersihan mulut dapat dilakukan dengan 
cara mencegah dan menghilangkan akumulasi 
plak. Upaya pencegahan tersebut disebut 
pengontrolan plak.3 Pengendalian plak dengan 
cara mencegah penumpukan plak dapat 
dilakukan secara mekanis seperti menggosok 
gigi dan penggunaan benang gigi maupun 
secara kimiawi seperti penggunaan pasta gigi.7 
Kebiasaan memakan makanan yang berserat 
bersifat tidak merangsang pembentukan plak, 
dan dapat berperan sebagai pengendali plak 
secara alamiah.8 Makanan kaya serat dapat 
ditemukan pada buah, sayur, kacang, dan 
biji-bijian. Buah-buahan seperti apel dapat 
dikonsumsi untuk mendapat suplai serat bagi 
tubuh. Sebagian besar serat selain ditemukan 
pada buahnya, juga ditemukan pada kulitnya.9
Di Indonesia, apel merupakan buah yang 
digemari oleh masyarakatnya, menurut Badan 
Pusat Statistik tahun 2006 rata-rata konsumsi 
apel di Indonesia hingga 1,1 kg perkapita 
pertahun.10 Penelitian mengenai keefektifan 
buah apel dalam menurunkan plak sudah 
pernah dilakukan oleh Dewi dan Wibisono, 
tetapi dalam bentuk sediaan pasta gigi.7 Peneliti 
ingin mengetahui kefektifan buah apel jika 
dikonsumsi secara langsung. Apel mencegah 
pembentukan plak baik secara mekanis 
maupun kimiawi, yaitu sebagai self cleansing 
melalui seratnya yang dapat membersihkan 
sisa plak gigi dengan cara menggigit dan 
mengunyah, serta melalui reaksi biokimiawi 
yang diperankan oleh katekin, yaitu senyawa 
polifenol yang terkandung dalam buah dan 
daun apel.7 Total kandungan fenolik dan 
@,A7(715 6'-61(881 516'&)+,( 0,5, ,0'< *'(1. 
Fuji.11
Dari latar belakang yang telah diuraikan 
di atas, maka penulis ingin mengetahui 
'='+61A16,. +7(.)&.1 >),/ ,0'< !./!01-,#+012-
jenis Fuji terhadap skor plak gigi dan pH saliva. 
Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui 
0'(8,-)/ +7(.)&.1 >),/ ,0'< !./!01-,#+012-
jenis Fuji terhadap skor plak gigi dan pH saliva. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah 
sumbangan ilmu di bidang kesehatan gigi dan 
mulut tentang pengaruh konsumsi buah apel 
!./!01- ,#+012 jenis Fuji dan permen karet 
bebas gula Xylitol terhadap skor plak gigi dan 
pH saliva.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimental murni 
dengan rancangan penelitian pre and post test 
with control group. Sampel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 64 
responden yang diperoleh dari 4 kecamatan 
yang menyebar di Semarang. Pembagiannya 
yaitu 32 orang sebagai kelompok kontrol 
!&'(8)(;,/ xylitol% 5,( RS 7-,(8 .'>,8,1 
+'<7&07+ 0'-<,+),( !&'(8)(;,/ ,0'<%:
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah diagnostik set, masker, sarung tangan, 
ph paper, dental saliva pH indicator, lembar 
pemeriksaan , gelas untuk mengumpulkan 
saliva, senter LED, bengkok, deppen glass, 
kapas, timbangan. Bahan yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah apel jenis fuji, 2 butir 
permen karet xylitol I ,<+7/7< T34I disclosing 
solution, dan air. 
Prosedur dalam penelitian 
ini yaitu sampel melakukan 
aktivitas makan seperti biasa 
2 Jam sebelum dilakukan 
Penilaian Awal pH saliva 
dan plak gigi dengan Patient 
M/"%4$4-.4!:(!,#$84- <$=4R-L.M.-<$=4R2, lalu 
sampel diinstruksikan untuk mengunyah 100 gr 
Apel pada kelompok perlakuan dan mengunyah 
2 butir permen karet xylitol pada kelompok 
kontrol selama 5 menit, lalu dilakukan penilaian 
akhir.
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan sampel kelompok 
mengunyah apel dan kelompok mengunyah 
permen karet xylitol mengalami kenaikan skor 
pH saliva dan penurunan skor plak gigi.
Untuk membuktikan mengunyah apel efektif 
terhadap perubahan skor plak dan pH saliva 
maka perlu dilakukan uji parametrik multivariat 
M('4++%$"- ?2. Namun sebelumnya perlu 
dilakukan uji normalitas sebagai syarat uji 
M('4++%$"- ?2. Uji normalitas dilakukan dengan 
metode P7#3%!(5T%+B. Hasil pengujian data 
pada kedua kelompok sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 
P7#3%!(5T%+B- tidak semua kelompok memiliki 
distribusi data yang normal, hanya pasangan 
!.+7- .'>'<)& 5,( .'.)5,/% +'<7&07+ +7(6-7< 
untuk plak gigi yang diperoleh data berdistribusi 
normal, dan yang lainnya tidak berdistribusi 
normal. Maka penelitian ini tidak memenuhi 
syarat untuk dilakukan uji 
parametrik multivariat Hotelling 
?2. Sehingga digunakan 
pengujian alternatif, uji non 
parametrik Wilcoxon.12
Hasil uji komparasi pH Saliva 
sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 
kontrol dan perlakuan sebagai berikut:
Dari tabel di atas diperoleh P-value sebesar 
0.000 < 0.05 baik pada kelompok perlakuan 
maupun kontrol, hal ini berarti terdapat 
0'->'5,,( .18(1H+,( 6'-/,5,0 0# .,<1A, >,1+ 
setelah mengunyah apel maupun xykitol. 
Selanjutnya hasil uji 
komparasi plak gigi sebelum 
dan sesudah pada kelompok 
kontrol dan perlakuan:
Dari table di atas diperoleh 
P-value sebesar 0.000 < 
0.05 baik pada kelompok 
perlakuan maupun kontrol, hal ini berarti 
6'-5,0,6 0'->'5,,( .18(1H+,( 6'-/,5,0 .+7- 
plak gigi baik setelah mengunyah apel maupun 
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xylitol. 
Hasil uji Mann-Whitney kenaikan pH Saliva dan 
penurunan plak gigi kelompok kontrol dibanding 
kelompok perlakuan sebagai berikut:
Dari hasil uji Mann-Whitney diatas diperoleh 
nilai p-value baik pada pH saliva maupun plak 
gigi sebesar 0.000 < 0.05, uji komparasi antara 
kelompok kontrol dibanding perlakuan yang 
&'(;,6,+,( ,5, 0'->'5,,( .18(1H+,( ,(6,-, 
keduanya.12
PEMBAHASAN
Hasil penelitian sebelum dan sesudah 
mengunyah apel pada kelompok perlakuan 
dan permen karet xylitol pada kelompok 
kontrol terhadap skor plak gigi dan pH saliva 
&'(8/,.1<+,( -'.07( >'->'5, .'U,-, .18(1H+,( 
atau dengan kata lain ada perbedaan sebelum 
dan sesudah mengunyah apel dan permen 
karet xylitol terhadap skor plak gigi dan pH 
saliva.
Hal ini dapat terjadi karena proses 
pengunyahan makanan berserat bersifat 
merangsang sekresi saliva yang lebih banyak.5 
Secara mekanis makanan berserat dapat 
melindungi gigi karena kemampuannya dalam 
merangsang aliran saliva.13 Sekitar sembilan 
puluh persen saliva dihasilkan saat makan 
dimana merupakan reaksi atas rangsangan 
yang berupa pengecapan dan pengunyahan 
makanan.14 Dalam penelitian lain disebutkan 
bahwa mengunyah makanan yang bertekstur 
keras, kasar, dan berserat, seperti buah-
buahan dan sayuran dapat menstimulasi aliran 
saliva, dimana hal ini dapat meningkatkan 
pembersihan makanan dan mengurangi 
retensi makanan di rongga mulut.15 Selain itu 
kebiasaan memakan makanan yang berserat 
bersifat tidak merangsang pembentukan 
plak, dan dapat berperan sebagai pengendali 
plak secara alamiah.8 Dalam penelitian lain 
menyatakan bahwa apel yang dikonsumsi 
setelah setelah makan dapat membersihkan 
gigi, dengan cara mengurangi debris dan plak.16 
Kecepatan sekresi saliva dan diet dapat 
mempengaruhi perubahan pH saliva.6 Selain 
itu salah satu fungsi saliva sebagai buffer 
yaitu melalui kandungan bikarbonat dan sulfat 
yang dapat mengurangi keasaman plak.5 Hal 
tersebut karena manfaat mengkonsumsi apel 
setelah makan menimbulkan rasa asam dari 
apel sehingga dapat merangsang aliran saliva. 
Dengan meningkatnya laju aliran saliva, pH 
.,<1A, &'(1(8+,6 !&'(*,51 >,.,% 5,( 5,;, 
buffer juga sangat meningkat.16 
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 
0'-)>,/,( ;,(8 .18(1H+,( .+7- 0<,+ 8181 5,( 
pH Saliva setelah mengkonsumsi buah apel 
jenis fuji.
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